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ABSTRAK 

Bayu Pramasto, L100060010, Representasi Pornografi dalam Film Horor 

Indonesia (Analisis Semiotika Representasi Unsur-unsur Pornografi dalam 

Film Hantu Binal Jembatan Semanggi), Skripsi, Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2011. 

Euforia reformasi berperan menjadikan media massa sebagai kotak 

Pandora yang “melepaskan” berbagai macam hal buruk seperti pornografi dan 

kekerasan sebagai komoditas. Pornografi merupakan topik yang menarik untuk 

diperbincangkan, baik pro maupun kontra dikalangan media massa. Media pun 

ikut memanfaatkan pornografi sebagai komoditas. Saat ini banyak media yang 

menampilkan unsur-unsur pornografi sebagai sarana komersial yang sangat 

menjanjikan. Salah satu media yang memiliki kekuatan dalam menanamkan pesan 

adalah film sedangkan salah satu film layar lebar Indonesia yang banyak 

menampilkan unsur pornografi di dalamnya ialah film Hantu Binal Jembatan 

Semanggi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui simbol-simbol representasi 

pornografi dan mendeskripsikan makna simbol-simbol dalam film Hantu Binal 

Jembatan Semanggi yang merepresentasikan pornografi di film horor Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis semiotik komunikasi untuk melihat bentuk-bentuk 

representasi pornografi kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan atau 

referensi secara ilmiah. Pengumpulan data diambil dari gambar film Hantu Binal 

Jembatan Semanggi yang menggambarkan unsur pornografi, seperti dialog, 

adegan, setting dan lain sebagainya. Analisis data menggunakan metode semiotik 

Roland Barthes yang mengkaji makna menggunakan sistem pemaknaan dua tahap 

(two way signification) yaitu denotasi (tahap pertama) dan konotasi (tahap kedua). 

            Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pornografi dapat ditelaah 

dengan penelitian semiotika. Representasi pornografi dalam film Hantu Binal 

Jembatan Semanggi berupa eksploitasi tubuh perempuan, pelacur, perempuan 

binal, dan hubungan seksual. Representasi pornografi tersebut dimanfaatkan 

sebagai komoditas untuk menarik minat penonton dan meraup keuntungan. 

 

Kata Kunci: Semiotika, Pornografi, Film Horor 
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